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ABSTRAK 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN KEKERASAN 
( STUDI KASUS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI GUNUNG SITOLI) 

N ama : Hipotesa Hia 

NPM : 151803006 
Program 
Pembimbing I 
Pembimbing II 

: Magister Hukum 
: Dr. Mahmud Mulyadi, SH., M.Hum 
: Tauf'Ik Siregar, SH., M.Hum 

Di Indonesia salah satu masalah besar yang marak diperbincangkan adalah tindak 
kriminal terhadap anak. Mulai dari kekerasan, pembunuhan, penganiayaan dan 
bentuk tindakan kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi kejiwaan anak. 
Seharusnya seorang anak diberi pendidikan yang tinggi, serta didukung dengan 
kasih sayang keluarga agar jiwanya tidak terganggu.hal ini terjadi karena Banyak 
orangtua menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang wajar. Mereka 
beranggapan kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan anak mereka lupa 
bahwa orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam 
mengupayakan kesejahteraan, perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, 
dan mengoptimalkan tumbuh kembang anaknya. 
Adapun perumusan masalahnya adalah bagaimana aturan hukum perlindungan 
terhadap kekerasan pada anak, bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap 
anak korban kekerasan pada Putusan Pengadilan Negeri Gunungsitoli, faktor 
penghambat dalam perlindungan hukum terhadap anak korban kekerasan. 
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui kekerasan 
pada anak dipengadilan gunungsitoli, untuk mengetahui upaya hukum dalam 
perlindungan anak terhadap kekerasan anak, untuk mengetahui faktor penghambat 
dalam perlindungan anak dalam pengadilan negeri gunungsitoli. Manfaatnya 
adalah untuk memberikan masukan kepada pengadilan negeri gunungsitoli 
mengenai perlindungan hukum terhadap korban kekerasan. · 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, artinya menggambarkan fakta-fakta yang 
diteliti dan hubungan dengan peraturan perundang-undangan, teori-teori clan 
pendapat ahli hukum. 
Dalam perlindungan hukum menurut hukum positif Indonesia tidak pema 
menjamin terpenuhinya hak anak, hususnya hak anak yang mendapatkan 
pendidikan. Dengan ini kewajiban negara secara yuridis dalam perlindungan anak 
akan tergantung pada hukum positif yang ada di dalam Negara tersebut, agar 
perlindungan anak bisa memadai dalam penerapan anak, dan usaha perlindungan 
anak perlu adanya dukung oleh pemerintah dan masyarakat dalam hal 
kenyamanan anak tersebut yang efektif dan komprehensif. Dalam hal ini 
mengingat kekerasan terhadap anak setiap tahunnya meningkat, maka perlu 
perlindungan hukum yang harus diperahtikan secara serius baik pemerintah, 
masyarakat dan lembaga-lembaga Swadaya Masyarakat(LSM) lainnya. 

Kata Kunci: Perilindungan Hukum Terhadap Anak korban kekerasan 

Indonesia salah satu masalah besar yang marak diperbincangkan adalah 
kriminal terhadap anak. Mulai dari kekerasan, pembunuhan, penganiayaan 
bentuk tindakan kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi kejiwaan anak. 
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ABSTRACT 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN KEKERASAN 

( STUDI KASUS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI GUNUNG SITOLI) 

Nama : Hipotesa Hia 

NPM : 151803006 

Program : Magister Hukum 

Pembimbing I : Dr. Mahmud Mulyadi, SH., M.Hum 

Pembimbing II : ·Taufik Siregar, SH;, M.Hum 

In Indonesia, one of the big issues that are discussed is the crime against children. 
Ranging from violence, murder, torture and other forms of criminal acts that 
negatively affect the child's psyche. Should a child be given a high education, and 
supported with family affection for his soul is not disturbed. This happens because 
many parents consider violence in children is a natural thing. They think violence 

is part of disciplining their child to forget that the parent is the person most respon 
siblefor welfare, protection, survival and optimizing his child's growth. 
The formulation of the problem is how the rule of law for the protection of 
violence in children, how to protect the law against the victims of violence against 
the District Court decision Gunungsitoli, the inhibiting factor in the legal 
protection of children victims of violence. 
The purpose and benefit of this research is to know the violence in children in 
Gunungsitoli Court, to know the legal effort in child protection against child 
violence, to know the obstacle factor in child protection in Gunungsitoli District 
Court. The benefit is to provide input to the Gunungsitoli district court on the 
legal protection of victims of violence. This study is analytical descriptive, 
meaning it describes the facts studied and the ·relationship with legislation, 

theories and opinionsofjurists . . 
In legal protection according to positive law Indonesia does not guarantee the 

fulfillment of children's rights, especially the rights of children who get education. 
With this the juridical state's obligation in child protection will depend on the 
positive law within the State, in order for child protection to be adequate in the 
child's application, and child protection efforts need to be supported by the 

government and the community in terms of the child's effective and 
comprehensive comfort . In this case, since violence against children is increasing 
every year, it is necessary to have legal protection that must be seriously reviewed 
by the government, soeiety and other NGOs. 
Keywords: Legal Protection Against Children victims of violence 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia salah satu masalah besar yang marak diperbincangkan adalah 

tindak kriminal terhadap anak. Mulai dari kekerasan, pembunuhan, penganiayaan 

dan bentuk tindakan kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi kejiwaan 

anak. Seharusnya seorang anak diberi pendidikan yang tinggi, serta didukung 

dengan kasih sayang keluarga agar jiwanya tidak terganggu.hal ini terjadi karena 

Banyak orangtua menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang wajar. 

Mereka beranggapan kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan anak mereka 

lupa bahwa orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam 

mengupayakan kesejahteraan, perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, 

dan mengoptimalkan tumbuh kembang anaknya. 

Keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal aturan yang 

berlaku di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kekerasan terhadap anak dapat 

diartikan sebagai perilaku yang sengaja maupun tidak sengaja yang ditujukan 

untuk mencederai atau merusak anak, baik berupa serangan fisik maupun mental.1 

Melihat kondisi kekerasan pada anak yang sangat memprihatinkan, maka 

rlu adanya perlindungan hukum bagi anak dari kekerasan pada anak, karena 

juga merupakan cikal bakal lahimya suatu generasi barn yang merupakan 

erus bangsa ini. Lebih tragis lagi jika dicermati bahwa dalam berbagai kasus-

. Indrasari, "Peranan Komisi Perlindungan Anak Indonesia Menurut Undang-Undang 
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak:', makalah tidak dipublikasikan. 

tindakan kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi 

Seharusnya seorang anak diberi pendidikan yang tinggi, serta 

kasih sayang keluarga agar jiwanya tidak terganggu.hal ini terjadi 

orangtua menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang wajar. 

beranggapan kekerasan adalah bagian dari mendisiplinkan anak 

bahwa orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab 

mengupayakan kesejahteraan, perlindungan, peningkatan kelangsungan 

mengoptimalkan tumbuh kembang anaknya. 

Keluarga adalah tempat pertama kali anak belajar mengenal 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Kekerasan terhadap 
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kasus kekerasan pada anak pelakunya adalah pihak-pihak yang seyogianya orang 

tua bahkan tetangga pun berperan dalam melakukan kekerasan pada anak. 2 

Bagaimanapun, tidak boleh dilupakan puluhan ribu anak lain yang telah 

merasakan kekerasan dan yang tidak mampu bertahan mengalami perlakuan 

buruk, dan jutaan anak lainnya yang sampai saat ini masih menderita dalam 

kekerasan yang dilakukah oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Satu-

satunya lembaga bagi anak yang diperlakuan buruk ini adalah adanya lembaga 

perlindungan bagi anak-anak yaitu Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang 

sangat berperan dalam memberikan perlindungan terhadap anak agar terbebas dari 

perlakuan buruk terhadap kekerasan pada anak. Pemenuhan hak-hak tersebut 

dilakukan dengan tujuan demi kepentingan terbaik bagi masa depan anak dan 

masa depan bangsa dan negara. 

Menurut Hurlock manusia berkembang melalui beberapa tahapan yang 

berlansung secara berurutan, terus menerus dan dalam tempo perkembangan yang 

rtentu dan bisa berlaku umum. Tahapan perkembangan tersebut dapat dilihat 

ada uraian berikut:3 

l .  Masa pra-lahir: dimulai saat terjadinya konsepsi lahir. 

Masa jabang bayi : satu hari-dua minggu. 

Masa bayi : dua minggu-satu tahun. 

Masa anak : masa anak-anak awal : 1 tahun-6 tahun anak-anak lahir 6 tahun-

L tahun/13 tahun. 

f.asa remaja : 12/13 tahun-12 tahun. 

Azis, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Grafikal 998), ha! 6-7. 

lembaga bagi anak yang diperlakuan buruk ini adalah adanya lembaga 

perlindungan bagi anak-anak yaitu Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

berperan dalam memberikan perlindungan terhadap anak agar terbebas dari 

perlakuan buruk terhadap kekerasan pada anak. Pemenuhan hak-hak tersebut 

dengan tujuan demi kepentingan terbaik bagi masa depan 

bangsa dan negara. 

Menurut Hurlock manusia berkembang melalui beberapa tahapan 

secara berurutan, terus menerus dan dalam tempo perkembangan 

bisa berlaku umum. Tahapan perkembangan tersebut dapat 

berikut:3 
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